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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG.

Sebagai suatu bahan konstruksi, beton adalah salsh
satu bahan konstruksi yang banyak digunskan dibandingkan
menggunakan bahan konstruksi lain, karena beton mempunysi
banyak keunggulan dan sifat-sifat yang menguntungkan
diantaranya beton mempunyai kuat dessak vang tinggi selain
tahan terhadap korosi, mudah dibentuk dan harganya relatif
lebih mursh.

Beton yang baik adalah beton yang mempunyai kuat
tekan tinggi, rapat sir, susutannysa kecil, rayapan kecil,
daya serap air rendah, kapilaritas rendsh, tahan panas,
tahan ausan, tahan pengaruh cuaca, tahan terhadap =zat
kimia (sulfat) serta mempunyai elastisitas tinggi.

Pada umumnya bila kuat tekan beton tinggi, maka
sifat-sifat vang lain aksan baik, sehingga dalam
merencanakan campuran adukan beton, yang menjadi target
utama ingin dicapai adalsh kust tekannysa, walaupun kuat
tekan vyang tinggi tidak selslu menjamin biaya struktur
vang murah.

Besarnya kuat tekan beton dipengaruhi oleh faktor-

faktor antara lain ; faktor sir semen (fas), jenis semen,
sifat batuan, kekerasan batuan, carsa pengerjaan
(pencampuran, pemadatan, dan perawatan), zat kimia

tambahan ("Admixture") dan umur beton. Dari berbagai macam

faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton tersebut penulis




memilih pengaruh pemsksaian bahan tambah Tipe A, Tipe B
dan Tipe D terhadap kuat tekan beton.

Pengaruh nilai faktor semen, adalah untuk
meningkatkan kekuatan beton. Namun campuran beton yang
mempunyai nilai fas kecil, kelecaskannysa rendsah sehinggs
sulit dalam pelaksansan pencoran di lapangan. Msksa untuk
menanggulangi hal tersebut digunskan bahan tambah
("admixture"”) Tipe A, Tipe B dan Tipe D yang berfungsi
untuk ; Tipe A mengursngi jJumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi vang
ditetapkan ; Tipe B memperlambat waktu pengikatan beton ;
Tipe D mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilksan
beton sesusi dengan konsistensi vang ditetapkan dan Jjuga
untuk memperlambat waktu pengikatan beton.

Dari beberapa macam bahsan tambah penulis ingin
mengamati suatu bahan tambah yang dapat mengurangi kadar
air dalam campuran beton atau faktor air semennya menjadi
lebih kecil sehingga mempunyai kuat tekan beton lebih
tinggi tetapi kelecsakan campuran beton tinggi sehingga
tetap mudah dalam pelaksansan.

Penggunaan bahan tambah dalam peraturan vang
dikeluarkan oleh pabrik pembuatnya sangat kecil
prosentasenya dibandingkan dengan bahan utama beton yaitu
antara 0,2 % - 0,6 % dari berat semen. Dari batas-batss di
atas, akan dicari penambahan kekuatan beton dalam tiap

variasi penambahan bahan tambah tersebut.




1.2. TUJUAN PENELITIAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variasi pencampuran bsahan tambah yang dapat mengurangi
kadar air terhadap kuat tekan beton, dengan menggunakan
bahan campuran beton seperti yang digunakan di lapangan
yvaitu pasir dari kali Progo, krakal dari Clereng, dan
semen portland tipe I merk Gresik.

Dengan mengetahui pengaruh ini, maks selanjutnysa
dapat dicari hubungan matematis antara besarnya penambsahan
bahan tambah dengan kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan
28 hari, dengan nilai "slump" antara 7,5 sampai 15 em.
Hubungan ini kemudian dilukiskan dalam bentuk grafik
sehingga mudah untuk dimengerti dan mudah untuk digunsakan
dalam merencanakan campuran beton vyang memakai bshan

tamhbah tersebut di atsas.
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TINJIAUAN PUSTAKAOA

2.1. UMUM.

Beton adalabh suatu konstruksi yang komposisinya
terdiri dari semen, agregat dan air. Pemilibhan proporsi
beton meliputi keseimbangan antara pertimbangan ‘ekonomi
dengan persyaratan kekuatan, kepadatan, penempatan dan
penampilannya (estetika).

Kualitas beton biasanya diukur dari kuat tekannya.
Maka, untuk dapat mencapai kuat tekan yang diharapkan,
akan sangat tergantung pada pemakaian;

- semen (mutu, komposisi, kehalusan).

— ukuran dan mutu agregat (gradasi,kekerasan,bentuk
butiran).

- Jenis bahan campuran tambahan ("admixture").

~ perbandingan air semen (fas).

- pekerjaan pembuatan dan perawatannya. v

Agregat (kasar dan halus) menempati lebih kurang 3/4
bagian dari volume beton, sisanya merupakan pasta semen
dan pori-pori. Jadi urntuk dapat meningkatkan kekuatan
beton, selain harus diperhatiakan faktor—-faktor di atas,

maka salah satu caranya adalah dengan mengurangi jumlah

pemakaian air (angka perbandingan air dan semen ) yang
lebih kecil. Tetapi dengan mengurangi jumlah air akan
menimbulkan masalah dalam pelaksanaan (“wérkability”).

Untuk ini dapat digunmakan bahan kimia tambahan "admixture"

Tipe A, Tipe B dan Tipe D. v




2.1.1. SEMEN.
Semen secara umum dapat digambarkan sebagai materisl

dengan sifat lekat dan kohesif vang membuatnya dapat
mengikat. Semen dipakai sebagai petunjuk sekelompok bahan
ikat hidrolik untuk pembuatan beton. Dikatskan hidrolik
karena semen bereaksi dengan sir dan membentuk susatu
batuan massa. Selsin itu semen mempunyai sifat dapsat
tebentuk dan mengeras dalam sir melalui reaksi kimia yang
kedap air.
Semen dibedsakan dalsm dusa kelompok utams vaitu;
1. Semen dari bahan klinker - semen - portland

~ Semen portland

- Semen portland abu terbang

~ Semen portland berkadar besi

~ Semen tanur tinggi

-~ Semen portland tras / puzzolan

- Semen portland putih
2. Semen-semen lain

- Aluminium semen

- Semen bersulfat

e ’7’.‘\“-———“—%‘ .
Perbedaan di atas berdasarkan karskter dari reaksi

pengerasan kimiawi. Semen-semen dari kelompok 1 yang satu
dengan vang lain tidak saling bereaksi (membentuk
persenyawaan lain). Semen kelompok 2 bils saling dicampur
atau bercampur dengan kelompok 1 akan membentuk suatu
persenyawaan baru. Ini berarti semen dari kelompok 2 tidak

boleh dicampur. Semen portland dan semen poptlgnd abu

T T e

terbang adaslah semen vang umum dipakai di Indonesis.
e A )




Dalam hal kecepatan dari perkembangan kekuatan
({gambar 2.1) jenis-Jenis semen dibedakan dalam tiga kelas.

Kelas A : Semen dengan kekuatan awal yang normal

Kelss B : Semen dengsn kekuatan swal vang tinggi
Kelas C : Semen dengsn kekuatan awal sangat tinggi
KELAS
JENIS SEMEN WARNA
A B C
Semen Portland * * * Abu-sbu
Semen Portland Abu terbang b3 Abu-sabu
Semen Portland Putih * Putih .
Beberapa merk semen yaitu Gresik, Nusantara, Padang, Tigsa

Roda, Kujang dan Tonasa.

Kekuatan

T

o ——————— — - —

8
Waktu pengerasan ———> (hari)

Gambar 2.1 Perkembangan kekustan kelas-kelas semen yang
berbeda-beds

k/;Semen Potland dibuat dari semen hidrolis vang
.dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker yang terdiri
dari silikat-silikat kalsium vyang Dbersifat hidrolis

ditambah dengan bahan yvang mengatur waktu ikat (umunmnya




gips).

Klinker semen portland dibuat dari batu kapur
(CaCOg), tansh liat dan bahan dasar berkadar besi. Jumlah
batu kapur vyang dipskai di sini amat banyak, sehingga
pabrik semen biasanya dibangun di sekitar gunung kapur.
Bahan dasar dari klinker semen portland dapat
dipabrikasikan secara dua proses (basah dan kering). Pada
proses basah, sebelum dibakar bsahan dasar dicampur dengan
air ("slurry") dan digiling sampai halus berupa '"bubur
halus”. Pads proses kering, bahan dasar dicampur dan
dikeringkan, kemudian digiling berupa “"bubuk kasar" .
Selanjutnys kedua produksi ini dibakar dalam tanur putar
datar pada temperstur yang sangat tinggi sehingga

diperoleh klinker semen portland (gambar 2.2).

T e

e O e,

Proses pemabrikan Semen Portland

PROSES BASAH PROSES KERING
Bagian digiling Bagian dicampur
dicampur dengan sir digiling
A l
"bubur hzlug" "bubur kasar"

\\\\\ﬂ Tanur semen (1400 °C)kf//////

Klinker semen portland
Granulasi (udara dingin stsau air)
Klinker + bahan campur (gips)

Gambar 2.2 Proses pemabrikan klinker semen
portland




Bagian utama dari klinker adalah

Dikalsium Silikat 2CaO.Si02 atau CZS
Trikalsium Silikat 3CaO.SiOZ atau C38
Trikalsium Aluminat SCaO.A1203 atau C3A

Tetra Kalsium Aluminatferrit 4Ca0.A1203F6203 atau C4AF
Semen portland didapatkan secars menggilas klinker
tersebut dalam kilang peluru ("kogelmolens") sampai halus
dengan ditambah beberspa prosen gips (Cas0y 2H,0) .
Sesuai dengan tujuan pemakaiannya sémen portland di

Indonesia (SK SNI T-15-1990-03) dibagi menjadi 5 tipe

yaitu

- tipe I : semen portland vyang umum digunakan tanpa
persyaratan khusus.

- tipe II : semen portland yang dalam penggunaanya
memerlukan ketahanan terhadap sulfat dan
panas hidrasi sedang.

- tipe III : semen portland yang dalam penggunaanya
memerlukan kekustan awsl yang tinggi.

- tipe IV : semen portland yang dalam penggunaannya
memerlukan panas hidrasi yang rendah.

- tipe V : semen portland yang dalam pengdunaannys

memerlukan ketahansn vang tingdi terhsadap

sulfat.

Waktu vyang digunaksn untuk perubahan bentuk semen
dari bentuk cair menjadi bentuk yang keras disebut waktu

pengikatan. Faktor-faktor yangrrmempengarqh} kegepgtgg

— -

pengikatan semen adalah :

-




-

a. Kehalusan semen.
Semakin halus butiran semen, akan semakin cepat
pengikatannya.

b. Jumlah air.

Pengikatan semen skan semakin cepat bila jumlsh

berkurang.

c. Temperature.
Waktu pendikatan semen akan semakin cepsat
terperatur makin tinggi.

d. Penambahan zat kimis tertentu ("admixture").

2.1.2. AGREGAT.

waktu

air

Jiks

Adregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi

sebagai bahan pengisi dalam campuran beton. Agregat vyang
umum dipakai adalah pasir, kerikil dan batu pecah.
Pemilihan agregat tergantung dari

- syarat-syarat yang ditentukan beton.

- persediaan lokasi pembusatan beton.

~ perbandingan ysng telah ditentukan antara biaya

dan mutu.

i Agregat menempati kira~kira 3/4 volume beton. Selain

membentuk kekuatan beton, agregat juga berpengaruh besar
terhadap ketahanan dan kekompakan struktural dari beton
tersebut.| Dibandingkan dengan semen, agregat lebih murah
harganysa sehingga akan sangat ekonomis apabils

mempergunakan banyak agregat dalam campuran beton karens

dapat mengurangi jumlah semen. .
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Sifat yang psling penting dari agregat (batu-batuan,

kerikil, pasir dl1l) ialash kekustan hancur dan ketshanan
terhadap benturan, yang dapat mempengaruhi ikatannya
dengan pasta semen, porositas dan karakteristik

penyerapan air yang mempengaruhi daya tahan terhadap
proses pembekuan waktu musim dingin dan agresi kimis,
serta ketahansan terhadap penyusutan.

Secara kasar agregat dapat dibagi atas ;
1. Agregat normal
2. Agregst halus \v
3. Agregsat kasar

Agregat halus adsalsh pasir alam sebagai hasil
disintegrasi secara alanmi dari batu atau pasir vang
dihasilkan oleh industri pemecah batu dan mempunyai ukuran
butir terbesar 4,8 mm. !

Agregat kasar adalah kerikil sebagai hasil
disintegrasi alami dari batu atau berupa batu pecah vang
diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai ukuran

butir lebih dari 4,8 mm.

. e et GUSIIRINRIS S S o

ﬂﬁﬁtdk hé;bedakéﬁwjenis agregat yang paling banyak
dilakukan adalah dengan didassarkan pada bentuk dan ukuran
butir-butirnya.

Agregat alam terjadi dsari proses pelapuksn dan
abrasi atau dengan cara pemecahan dari bahan as=sal vang
besar. Dengan demikian sifat agregat banyak tergantung
dari sifat batuasn asal. Di samping itu karena pelapukan,
abrasi dan pemecahan tersebut, maka ads sifat lain vyang

tidak tergantung dari sifat batuan asal, vaitu bentuk,
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nkuran partikel, kehalusan permukaan dan penyerapan sir.

Bentuk dan kehalusan permukasn agregat berpengaruh
terhadap bhesarnya kekuatan beton. Permukasan vang lebih
kaasar mengakibatkan gayva adhesi atau ikatan antara
partikel dasn semen semakin kusat . Sebaliknya, semakin hsalus
areal permukaan dan lebih angular sgregat, ikatan vyang
dihagilkan semskin lemah.

Faktor-faktor vang membsatsasgi hesar butiran
maksimum agregst igslah;

a. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar
dari 3/4 ksli jarsk bersih antars baja tulangan atau
antara baija tulangan dan cetaksan.

b. Ukuran masksimum butir agregat tidak boleh lebih besar
dari 3,4 kali tehal plat.

c¢. Uknran maksimum butir agregst tidsk boleh lebih besar
dari 175 jarak terkecil antaras bidasng-bidang samping
dari cetakan.

Bentuk butiran agregat juga berpengaruh pads beton
terntama pada beton segar. Berdasarksn bentuk butirannys

agregat dapast dibedakan atas ;

1. Agregat bulat, mempunvai rongga udara minimum 33 ¥ hal

ini  berarti mempunysi rasio luss  permukaan volume
kecil, sehingga hanva memerlukan pasta semen yang
sedikit untuk menghasilkan beton vang baik, namun
ikatan antara butir-butirnys kurang kusat sehinggsa
kelekatannys lemah, sgregat bentuk ini tidak cocok

untuk beton muatn tinggi maupun perkerasan ialan raya. ,—
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Agregat bulat sebagian, mempunyai rongga lebih tinggi,
berkisar santara 35 ¢ sampai 38 % . Dengan demikian
membutuhkan lebih banyak pasta semen untuk mendapatkan
beton segsr vang baik. Ikatan antars butir-butirnya
juga lebih baik dari pada agregat bulat, namun belum
cukup untuk dibuat beton mutu tinggi.

Agregat bersudut mempunyai rongga berkisar antara 38 %

sampai 40 % . Pasts semen vang digunakan lebih banyak
untuk membuat adukan beton dapat dikerjakan. Ikatan
antar butir-butirnya dan daya lekatnya baik, sehingga

agregat bersudut ini sangat cocok untuk beton mutu
tinggi dan lspis perkerasan jalan.

Agregat pipih 1isalah agregat vyang ukuran terkecil
butirannya kurang dari 3/5 ukuran rata-ratanya. Ukuran
rata-rata agregat adalah rata-rata ukuran ayakan vyang
meloloskan dan menahan butiran agregat. Jadi agregst
mempunyai ukuran rata-rata 15 mm Jika lolos pada lubané
ayvakan 20 mm dan tertahan pada lubang ayakan 10 mm.
Agregat disebut pipih jika ukuran terkecil butirannys
lebih kecil dari (3/5 X15) mm = 9 mm. v

Butiran agregat disebut memanjang bila ukuran terbesar
(vang paling panjang) lebih dari 9/5 dari wvkuran rata-
ratanya.

Sedangkan berdasarkan bg;gtwjepispygiragregat dapat

e

dibedakan atss ;

1.

Agregat normal. e
Agregat vyang berst Jenisnya antarsa 2,5 sampai 2,7

ton/m3. Agregat ini biasanya berasal dari agregat
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granit, basalt dan kuarsa. Beton vang dihasilkan dari
agregat ini berberat jenis sekitar 2,3 ton/m3 dengan
kuat tekan antara 15 MPa sampai 40 MPa.

2. Agregat berat. v
Agregat berst mempunyai berat jenis lebih dari 2,8

ton/’m3

misalnya magnetik (Fe304), baritas (BaS0y4), atsu
serbuk besi. Beton vang dihasilkan juga berat jenisnya
tinggi sampai 5 ton/m3. Agregat jenis ini efektif
sebagai dinding pelindung radissi sinar X.

3. Agregat ringan.\_
Agregat ringsn mempunyai berat jenis kurang dari 2,0
ton/m° vang biasanya digunakan untuk beton non
struktursl, akan tetapi dapat juga digunakan untuk
beton struktural stau blok dinding tembok.

Kebaikan agregat ini ialah beratnya ringan, sifat lebih

tahan api dan sebagai bahan isolasi panas yang lebih

baik. Agregat ringan dapat diperoleh secara salami
maupun buatan. Agregat ringan alami misalnys ;
diatomite, pumice, volkanic cinder. ,Agregat ringan
13 2
buatan misalnya ; tanah bakar (bloated clay), abu
o T // 4
terbang (sintered flyash) dan busa terak tanur tinggi

14 3
(foamed blast furnag slag).

Kadar air yang ada pada agregat (di lapangan) perlu
diketahui untuk menghitung jumlah air yang perlu dipaksai
dalam campuran adukan beton dan pula untuk mengetahui
berat satuan agregat. Keadaan kandungan air di :daiém

agregat dibedakan menjadi beberapa tingkat yaitu ; 3
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1. Kering tungku, benar-benar tidak berair dan ini
berarti dapat secara penuh menyersap sir

2. Kering wudara, bitur-butir agregat kering permukaannya
tetapi mengandung sedikit air di dalam porinya.

3. Jenuh kering muka pada tingkat ini tidak ada air
dipermukasn tetapi butir-butirnya berisi air sejumlah
vang dapat diserap. Dengan demikian butir-butiran
agregat pada tsahap ini tidak menyerap dan juga tidak
menambah jumlah air bila dipakai dalam campuran aduksan
beton.

4. Basah, pada tingkat ini butir-butir mengandung banysak
air, baik dipermuksan maupun di dalam butiran, sehingga
bila dipakai untuk campursn akan memberi air.

Dari keadsan tersebut di atas, keadsan jenuh kering
muka (%aturated Surface Dryﬁ SSD) lebih disuksi sebagsi
standar karensa ;

a. Merupakan keadasn kebasahan agregat yang hampir sama
dengan agregat dalam beton, sehingga agregat tidak
akan menambah maupun mengursangi sir dari pastanys.

b. Kadar sair di lapangan lebih banyak yang mendekati

keadaan S38D.

2.1.3: AIR.

Air merupakan bahan dasar campuran beton vang
penting namun harganya paling murah. Air diperluksn untuk
bereaksi dengan semen serts untuk menjadi bahan pelumas
antara butir-butir agregat agar mudah dikerjakan dan

dipadatkan. Maka untuk -mendapatkan beton vang mudah
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dikeriaksn dan dengan kekustan vang tetap. Perbandingan
antara jumlah air dan semennya harus dipertahankan. Selain
dari Jumlahnys, kualitas airpun hsrus diperhatikan,f
karena kotoran didalsmnya akan menddanggu pengikatan semen
dan dapat menyebabkan pengurangan kekuatan atau
menyebabkan gangguan pada permukaannya, Juga dapat

menyebabkan karat pada bajs beton bertulang. J

U

T

diminum.
LN

/z“\ )
( d.o Tidak mengandung senysws sulfat lebih dari 1

Kualitas air yang digunakan adalash air yang dapat

sedangkan air yang tidak dapat dipergunakan

-

adalah air yang mengandung bshan-bahan vang dapat

mengurangi kekustan dan merusak beton. Adapun syarat-

syvarat pemshkaian sir untuk campuran beton adalah sebagsai

berikut ;

fgv Tidak mengandung kapur (benda melayang lainnya) lebih

dari 2 gram/liter.

,,ﬁ
f53 Tidak mengandung garsm yang dapat merussk beton seperti

asam, zat organik dsb lebih dari 15 gram/liter.

é€3 Tidak mengandung khlorida (Cl) 1lebih dari 0,5

gram/liter,

gram/liter.

2.1.4. BAHAN KIMIA TAMBAHAN ("ADMIXTURE" ).

Bahan tambahan sadalah suatu bahan berupa bubukan
ataun cairan yang dibubuhkan ke dalam campuran beton selsms
pengadukan dalam jumlah tertentu untuk merubsh beberapsa

sifatnya.
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Sifat-sifat beton vang dapat diperbaiki itu antars lain ;

Kecepatan waktu ikat awal.
Kemudahan pengerijaan.
Kekedapan terhadap air.
Laju kenaikan kekuatan.

Keawetan.

Beberapa tipe dari bahan tambahan ini adalah ;

1.

5.

Bahan tambahan tipe A adalah suatu bahan tambshan yang
digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesusi dengan konsistensi vang
ditetapkan.

Bahan tambahan tipe B dalah suatu bahan tambahan vang
digunskan untuk memperlambat waktu pengikatan . beton.
Bahan tambahan tipe C adalah susatu bahan tambahan yang
untuk mempercepat waktu pengikatan dan menambsh
kekuatan awal beton.

Bahan tambahan tipe D adalah sustu bahan tambsahan vang
digunakan wuntuk mengurangi jumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi vang
ditetapkan dan Juga untuk memperlsmbat waktu pengikatan
beton.

Bahan tambahan tipe E adalah suatu bahan tambahan yang
digunakan untuk mengurangi jumlah air campuran untuk
menghasilkan beton sesuai dengsn konsistensi vang
ditetapkan dsn Juga untuk mempercepat waktu pengikatan

serta menambah kekusatan awal beton.
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6. Bahan tambahan tipe F adalah sustu bahan tsmbahan vang
digunakan untuk mengurangi jumlah sir campursn sebessar
12 % atau lebih, untuk menghasilkan beton sesuai
dengan konsistensi yang ditetapkan.
7. Bashan tambahan tipe G sdalah sustu bshan tambshan vyang
digunakan untuk mengurangi jumlah sir campuran sebesar
12 % atau lebih, untuk menghasilksn beton sesuai dengan
konsistensi yang ditetapkan dan Jjuga untuk memperlambat
waktu pengikatan beton.
Dari ke 7 (tujuh) mscam bahan tsmbah di atas,
penulis memilih tipe A, tipe B dan tipe D dengan merk SIKA

produksi PT. SIKA NUSA PRATAMA, Jakarta.

2.2. GRADASI AGREGAT.

Yang dinamakan gradasi adalah variasi ukuran butir.
Sedangkan gradasi agregst sdalah variasi ukuran butir
agregsat. Bila butir agregst mempunysai ukuran vang sama
(seragam) volume pori menjadi besar. Sebaliknya bila
nkuran butir-butirnya bervariasi akan terjadi volume pori
vang kecil. Hal ini karena butiran vang kecil mengisi pori
diantara butiran yang lebih bezar, sehingga pori-porinya

m9n1ad1 sdeklf Dengan kata lain kppampatan t1ngg1t

e —— e N e

bebagai pernyataan gradaq1 dlpakal nl]ﬂ] prosentase
dari butiran yang tertinggal stau lewst di dalam sustu
susunan  ayakan. Susunan ayskan itn ialsh avakan dengan
lubsng 76 mm; 38 mm; 19 mm; 9,8 mm; 4,8 mm; 2,4 mm; 1,2

mm; 0,6 mm; 0,3 mm dan 0,15 mm.
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Dalam penelitian ini penulils menggunakan agregat

dengan

agregat

2.3-. R

R

butir msksimum 20 mm dan minimum

5 mm (gradasi

terlampir dari SK SNI T-15-1990-03).

ENCANA CAMPURAN ("MIX DESIGN").

encans campunran ("Mix Design’)

adalah untuk

mengetshiti berapsa banyak masing-mssing material yang skan

dicsnpu
fas da
Rencana
beton

direncs
Dala%

STANDAR

Departe

2-4. K

D3

vang

menyebs

kedua s
ettt

S

dikombi

r dalam suatu aduksn beton dengan rencana kekusatan,
n slump yang telah ditentukan terlebih dahulu.
adukan ini bertujuan untuk mencapai suatu mutu
vang sebaik-baiknys sesusi dengsan vyang telah
nakan.
beﬁélitian ini, rencana campuran mengacu pada
SK  SNI T—15—1980—03 vang dikelusrkan oleh
men Pekerisan Umun.

ANDUNGAN AIR.

i dalam campursn beton, air mempuny
pertama untuk memungkinksn reaksi
bkan pengikatan dan berlangsungnya p
ebagai pelicin campuran. (Murdock,
eperti pada reaksi kimia lainnya,

nasikan dalam proporsi tertentu.

portland tipe I, satu bagian berat sem

sekitar
beton

meniadi

0,25 bagian berat air untuk hidras
vang mengsandung proporsi gair yang

sangat kecil dan sukar dipsdatksan.

a1 dua fungsi
kimia vang
engderssan. Yangd
1978)
semen dan air
Untuk semen
enn membutuhkan
i. Akan tetapi
sangalbt kecil,

Oleh karens itu
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dibutuhkan tambshan air untuk menjadi pelicin sgar
campuran dapat dikerjiakan dan karena seluruh bsasgian air
menguap ketiks beton mengering, dengan meninggalkan
rongga-rongga, penting dalam hal ini untuk menjaga air
vang digunsksn seminimal mungkin. Beton dengan Jjumlah
volume rongga yang minimal adalah yang terpadat dan

terkust. (Murdock, 1878)

2.5. KANDUNGAN SEMEN.

Perismbahan Jjumlah semen pada Jjumlah air yang tetap
pada suatu sduksn beton dapat mempertinggi kuat tekan
beton ftersebut. Han ini disebsabkan oleh berkunrangnya nilai
perbandingan air dan. semen. (Rardiyono, 1882).

Jika fas sama, beton dengan kandungan semen lebih
sedikit mempunysai kekustan yang lebih tinggi. Hal ini
karena Jumlah semen sedikit dari pada beton dengan
kandungan semen vang lebih banyvak. Selain jumlah sir semen
vang lebih banyvsk pada fas yang sama dapat memperbesar
susutan beton pada saat proses pengeringan beton segar.
(Rardiyono, 1992)

T 7 Jika 'niigiwwéiﬁmé éé&a (nilai fas berubsh), beton
akan mempunyai kekustan lebih tinggi jiks kandungan semen
lebih banyak. Hal ini karena nilai slump lebih ditentukan
oleh Jjumlah s8ir dalam sdukan, sehingga variasi hanya
terjadi pada jumlah semen dan agregat saja. Jika Jjumlah

semen banyak berartl pengurangsan nilai fass dan penambahan
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2.6. FAKTOR AIR SEMEN.

Faktor air semen sadslsh angks perbandingan antara
berat sir bebas dan berat semen dalam beton.

RKenaikan fas mempunyai pengaruh yang sebaliknya
terhadsp gifat-sifat beton, seperti permeabilitas,
ketahanan terhadap gaya "frost” (pembekuan pada musim
dingin) dan pengaruh cuaca, ketahanan terhadsp abrasi,
kekuatan tarik, rayapan, penyusutan dasn terutama kust
tekan beton. (Murdock, 1978)

Dapat digsimpulkan bahwa hampir untuk semua tujuan
heton yang mempunyai faktor sir semen minimal dan cukup
untuh memberikan "workabilitas” tertentu yang dibutuhkan
nntuk pemadatan yang berlebihan, merupaskan beton yang

Menurut SK SNI T-15-1990-03, faktor asir semen yang
diperlukan untuk mencapai kuat tekan rata-rata vyang
ditargetkan didasarkan;

1. Hubungan kuat tekan dan faktor sir semen vang
diperoleh dari penelitian lapangan sesual dengsn bahan
dan hkondisei pekerjaan vang diusulksn. Bila tidsk
tersedia data hasil penelitian sebagai pedoman dapat
dipergunakan tabel 2 dan grafik 1 dan 2 SK SNI
T-15-19980-03

2. Untuk lingkungan khusus, faktor air semen maksimum

harus memenuhi ketentusn SK SNI Spesifikasi Beton Tshan

sulfat dan Beton Kedap Air.
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METODOL_IGI PENEL.ITIAN

3.1. METODOLOGI.

Penelitian vang dilaksanakan aclalah studi
Isboratorium vang mengambil suatu kasus di laspangsan
dimana sustu campuran beton dengan bsahan tambah, nilai

"slump” vang tetap dan faktor air semen vang berubsah-ubsah.

Penelitian vyang akan dilaksasnakan dengan membust
sampel-sampel, dimana sampel tersebut menggunakan beton
variabel «dan perhitungan menggunakan SK SNI T-15-1990-03
dengan perbandingsn campursn berat ("Mix Design).

Sebelum mengadakan penelitian perlu diadakan
pemeriksaan terhadap bsahan-bahan yang dipakai dalam
campuran beton agar waktu beton yvang direncanakan mencapsai
kekuatan yang msksimal sehingga prakiraan kuat rencana
tekan beton =sesuail dengan perhitungan.

Sampel-sampel yang aksan penulis bust mulsi dari
campuran tanpa bsahan tsmbah ( 0 % ) dan campuran dengan
bahsn tsmbah sesusi dengsn ketentuan brosur yaitu antara
0,2 % sswmpal 0,6 %. Masing-masing ssmpel akan diteliti

selama 7.14 dsn 28 hari.
T T T e T

Sampel-sampel tersebut ditest dengan alat uji dessak
untuk diketahni kekuwatan desak masing-masing sampel vang
berbeda harl dan campuran tersebut. Dari pengujian
tersebut dibuat sanalisa grafik kenasikan atau penurunan
pemakaian bahan tambah terhadap kuat desask beton dan

analisa graefik bahan tambah terhadsp kuat desak beton.

21
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Adapun. tahapan vang akan dilaksansakan dalam

penelitian tersebut adalah sebagsi berikut ;

TINJAUAN PUSTAKA

PERHITUNGAN CAMPURAN BETON

PERSIAPAN BENDA UJI

PENGUJIAN KUAT DESAK

ANALISA HASIL PENGUJIAN

PENARIKAN KESIMPULAN

3.2. PERHITUNGAN CAMPURAN.

Perhitungan campurasn beton adalah untuk menentukan
jJumlah banyaknya masing-masing bahan yang &akan dicampur
dalam suatu adukan beton sehingga tercapai kekuatan yang
diinginkan dalam hal ini penulis memakai metode
perhitungan beton berdasarkan SK SNI T-15-1990-03.

Dalam perhitungan ini ada hal-hal yang ditetapkan
ataun direncanakan yaitu kekustan tekan rencana beton
adalah 250 kg/cm2 atau 25 Mpa, maka menurut Pandnuan
Praktikum Bahan Konstruksi Teknik UII Yogyakarta tabel 3
didapat fas rencana 0,589, "slump" rencana untuk plat,

balok dan kolom 7,5 em - 15 cm tabel 4.4.1. PBI 1971. N4
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Dari ketetspan-ketetapan di atas maka dapat dihitung
jumlah kehntuhan masing-masing bahan campuran beton sdalsah
sebagai beriknt ;

3.2.1. Menentukam kebutuhan air. N

Penggunaan air dalam pelaksanaan pembuatan beton

berassl dari lokasi setempat ( Lab. BRT UII ). Air vang

digunakan tersebut dapat memenuhi persyaratan minimum

untuk pembuatan beton yaitu dapat diminum (air PAM).
Berdasarkan nilai slump 7,5 c¢m - 15 ecm dan ukuran
agregat sebesar 5 - 20 mm didapat sair 208 lt/m3 dan

perkiraan  udars terperangkap sebesar 2,0 2§ﬁapat dilihat
padas lasmpiran IIT.

Ketentuan ini  hanya berlaku untuk beton normal
sedangkan untuk beton dengan bahsn tambah, kebutuhsn air

dilaskukan dengsn coba-coba.

3.2.2. Menentukam jumlah semen dalam tiap meter kubik.

4

Semen adalah bahan pengikast beton melalui reaksi
kimia dengan air. Semen yang digunskan dslam penelitian
ini adalah semen tipe I produksi pabrik semen Gresik.
Kondisi semen bsaik yvaitu butirnya halus dan tidak ads
penggumpalsn.

Menentukan jumlah semen dalam tiap meter kubik beton
dari fas = 0,589 dan jumlah kebutuhan sir 208 1¢t.
sebagaimana kita ketahui fas adalsh perbandingan Jjumlsah

. N
3ir dan semen atau,
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311 air
fog = @ — atau semen =
semen fas
208 _ 353,1409 kg (untuk 1 m® beton)
semen = ——79M—— = 53, untuk m- eton
emen G589 g <

Jadi jumlah volume padat =zemen yang dibutuhkan untuk berat

jenis semen merk Gresik 3,15.

353,1409 -3 3
vol. padst = 5TE . 10 = 0,1121 m

Jumlah uadars terpersngkap 2 % atau jumlah volume padat

udara terperangkap 0,020 m3.

3.2.3. Menentukan volume kebutuhan agregat kasar dan
halus.
Ketentuan perbandingan Jjumlah krakal dsn pasir vang

efisien adsalah ;

- krakal = B80%
- pasir = 40%

Dari perhitungan distas didapat jumlah kebutuhan semen,
air dan pengaruh udara terpersngkap adslsh
Vradat 2ir 4 Vpsdat udazra 4+ Vpadatseren = 0,208 + 0,020 + 0,1121

= 0,3401 m3

maka Jjumlah sisa volume campurasn beton dslam 1 m3 adalsh

1 - 0,3401 = 0,6599 S

H

Kebutuhsan pssir sebanvsask 40 ¥%

40

4 3
, 263 :
n 0,2639 m

x 00,6589

0,2639 x 2,666 x 109

703,55 kg




295

Kebutuhsan kerskal sebanysk 60 ¥

60

‘3
B 0,3959 mi
100 959 m

»

(e
[ep}
o
O
[ds]
11

0,3959 x 2,5 x 10 3 = 989,75 kg

I

Dalam pembuatan benda uji digunakan cetakan kubus vang
berukuran 15 cm x 15 em x 15 em maka volume kubus

Vol. kubus = 0,15 x 0,15 x 0,15

Jadi kebutuhan masing-masing bahan dslam tiap cetakan

kubus adsalah sebagai berikut ;

PC = 0,0034 x 353,1409 = 1,2007 kg
Ps = 00,0034 x 703,5500 = 2,3921 kg
KR = 0,0034 x 989,7500 = 3,38651 kg
Air = 00,0034 x 208,0000 = 0,7072 kg
Dalam penelitian ini didapsatkan gradasi batuan

(pasir dan krakal) dalam penelitian ini melslui grafik
ayakan, diambil sesusai dengan kondisi saslinya (daerah
asalnya). Hal ini sengajs dilakukan untuk memperoleh hsasil
pengujian dengan pekerjsan di lapangan yang sesungguhnya
(pekeriaan di proyek).

Bahan vyang dipergunakan berasal dari kali Progo
untuk pasir dan krakalnya dari Clereng.

Ha=il pemeriksaan gradasi (distribusi ukuran
butiran) pasir dan kraksl dapat dilihat pads tabel 3.1 dan

3.2 atau grafik 3.1 dan 3.2.
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Tabel 3.1. Distribusi ukursan butirsn pasir

BERAT TERTAHAN BRERAT RKOMULATIF
SARINGAN
(mm) ( gram ) ( %) TERTAHAN LOLOS
o ' ¢ %) « %)
4.8 0 0 8] 100
2, 23,50 2,35 2,35 97,865
1.2 37,60 3,786 65,11 93,89
0,6 138,80 13,88 19,99 80,01
0,3 348,60 34,86 54,85 45,15
0,15 361, 30 36,13 90, 98 9,02
sisa 90, 20 9,02 - -
1000 100 174,28 -
. 174,28
Modulus hslus butir (mhb) = o0 = 1,7428
Tabel 3.2. Distribusi ukuran butiran agregat campursan

(pasir dan batu pecsh)

RERAT TERTAHAN BERAT KOMULATIF
SARTNGAN
Cmm ) T oan o TERTAHAN LOLOS
( gram ) ( )/ % %y
38,00 0 0 0 100
19,0 50 2,5 2,5 97,5
9,6 359,8 17,99 20,498 79,51
4,8 590, 2 29,51 50 50
2.4 23,5 1,175 51,175 48,825
1,2 37.8 1,88 53,055 46,945
0,6 138,8 6,94 59,995 40,005
0,3 348,86 17,43 77,425 22,575
0,15 361,3 18,065 95,49 4,51
siza 90,2 4,51 - -

Adapun grafik gradasi pasir maupun gradisi campuran adalah

sehagal berikut
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Gradasi pssir dan batu pecah yang dipakai sdalah
gradasi vyang sesusi dengan kondisi aslinya. Berdasarkan
grafik 3.1 dan grafik 3.2 vsang diambil dari SK SNI
T-15-1990-03 pa=zir assal Progo dan batu pecah asal Clereng
dapat dipergunsksn dan memenuhi persaratan.

3.2.4. Henentukan jumlah masing-masing bahan dalam satu
kali pembuatan sampel.

Dalam s=sstu kali pembustan gsmpel dibust sampel
sebanyvak 5 kubus, dan dibuat campuran beton 15 % 1lebih
banyak dari psda 5 kubus yang sebensrnya, | maka Jumlah
kebutnhan masing-masing bahan dalam 5 buah kubus adalsh
sebagai berikut

Kebutuhan dibuat 115 % atsu 1,15

PC = 1,2007 x & x 1,15 = 6,8040 kg
P55 = 2,3921 x & x 1,15 = 13,7545 kg
KR = 3,3651 x & x 1,15 = 19,3490 kg
Air = 00,7072 x 6 x 1,15 = 4,0664 kg

Kebutuhsn air di atss adalash untuk kebutuhan air beton
normal ¢ O % ), untuk beton yang menggunakan bshan tambsh
tergantung dari variabel bahan tambah vyang diberikan,
semakin banyak bahan tambah vang diberiksn, semakin
sedikit air ysang dibutuhkanu{Dalam hsl ini pemaksisn air
cdengasn sistem coba-coba dendgan berpatokan kepadas nilai
"elump” vaitu antara 7,5 cm sampai dengan 15 cm.

RKebutuhan bahan total untuk 120 sampel

PC = 6,9040 x 8 x 3 = 165,6960 kg
P5 = 13,7545 x 8 x 3 = 330,1776 kg
KR = 19,3490 x 8 x 3 = 464,3830 kg
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3.2.5. Menghitung kebutuhan bahan tambah.

Penggunaan bahan tambah dalam pengadukan beton
mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan kebutukan di
lapangan maupun kondisi struktur. Bshan tambah vang
dipakai dalam penelitian ini adalah bahan tambah tipe A,
tipe B dan tipe D merk SIKA.

Bahan tambah tipe A ( "Plastocrete NC Special” ) berfungsi
untuk mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilkan
beton sesuail dengan konsistensi yang ditetapkan.

Bahan tambah tipe B ( "Retarder"” Yy berfungsi untuk
memperlambat waktu pengikatan beton.

Bahan tambah tipe D ( "Plastocrete R" ) berfungsi untuk
mengurangli Jjumlah air campuran nuntuk ﬁenghasilkan beton
sesual dengan kosistensi dan juga untuk memperlambst waktu
pengdikatan beton. ‘Pengurangan air pada campuran beton
diharapkan akan mendapatkan mutu beton yang lebih tinggi
daripada tidak menggunakan bahan tambah. Selain itu,
pelaksanaan pengadukan dapat dilakukan dengan mnudah
seperti tidak menggunakan bshan tambah dengasn air vang

lebih banyak.
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Tabel 3.3. Variasi penambahan bashan tambah

No. PENAMBAHAN R DAN P DARI
VARIASI AWAL PENCAMPURAN BETON
BENDA UJI
0 JAM 2 JAM
1 BN - -
2 BNA - 0,3 %
3 BNR 0,3 % R -
4 BNPO 0,3 %P
5 BNRO - 0,15 % R 0,15 2 R
5] BNPO, 0,15 2 P 0,15 42 P
7 BNROP o 0,3 % R 0,3 4P
8 BNRPO 5 0,15 % RP 0,15 %2 RP
Keterangan
BN = Beton Normsl
BNA- = Beton Normsl + Air 0,3 % (2 jam)
BNR( = BN + 0,3 % Retarder (0 jam)
BNPO = BN + 0,3 % Plasticizer (0 ism)
BNROP = BN + 0,15 % Retarder (0 jsm) + 0,15 % Retarder (2 jam)
BNPO§ = BN + 0,15 % Plasticizer (0 jam) + 0,15 % Plasticizer (2 jam)
BNROFz = BN + 0,3 7% Retarder (0 jam) + 0,3 ¥ Plasticizer (2 jam)
BNRP02 =BN + 0,3 % Retarder dsn plasticizer (0 jam) + 0,15 %
Retarder dan Platicizer (2 jam)
Ketentuan pemaskaian bahan tambah ini adalah berkisar
antara 0,2 7% sampai 0,6 % , untuk itu pemakaian bahan

tambah yang akan diselidiki pada kondisi 0,3 % dan 0,15 %.
Adapun perhitungan kebutuhan bahan tambsh sebagai
berikut ;
- Sebagai patokan kebutuhan semen untuk beton
normal ( 0 % ) bahan tambsh dibutuhkan semen sama
dengan 6,9040 kg.

- Kebutuhan bahan tambah 0,3 %.

0,3
100

x 6,9040 = 0,0207 kg

- Kebutuhan bahan tambah 0,15 %.

0,15

55— x 6,8040 = 0,01035 kg




3.2.6. Kebutuhan bsahan pengadukan.

hbuah

Dengan

Pekerjaan s

penambahan

etiap

15 %

sebagsi cadangan.

pengsdukan beton adalsh

kubus dengan uvkursn setiap kubus 15 x 15 x

Kebutuhan

untuk

15 cmd

tambah setiap sadukan dapst dilihat pada tabel 3.4.

Tabel Hasil perhitungsn kebutuhan bahan tambah setiap
adukan.
VARIASI SEMEN PASIR "SPLIT™ AIR
No BENDA UJI (RKg) (Kg) (Kg) (Kg)
1 BN 65,9040 13,7574 19,3493 4,0864
2 BNA- 65,9040 13,7574 19,3493 44,0664
3 BN R 86,9040 13,7574 19,3493 44,0664
4 BNPO 6,3040 13,7574 19,3493 4 ,0664
5 BNRO, 68,9040 13,7574 19,3493 44,0664
8 BNPO - 65,9040 13,7574 19,3493 4,0664
7 BNROﬁ? 65,9040 13,7574 19,3493 4,0664
8 BNRPOé 68,9040 13,7574 19,3493 4,06864
Tabel 3.5. Hasil rperhitungan kebutuhan bahan tiap meter
kubik

VARIASI SEMEN PASIR SPLIT AIR
No. BENDA UJI (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
1 BN 353,1409 703,7174 989,75 208

2 BNAZ 353,1409 703,7174 989,75 208

3 BNRO 353, 1409 703,7174 989,75 208

4 BNPO 353, 1409 703,7174 989,75 208

5 BNR02 353, 1409 703,7174 989,75 208

6 BHFO. 353, 1408 703,7174 989,75 208

7 BNROJZ 353,1408 703,7174 989,75 208

g BNRP02 353,1409 703,7174 989,75 208

bahan
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Tabel 3.6. Hasil perhitungan kebutuhan bahan dalam

perbandingan satusn.

VARIAST SEMEN PASIR “SPLIT" AIR

No. [ BENDA UJT (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)

1 RN 1 1,9973 2,803 0,589

2 BNA. 1 1,9973 2,803 0,589

3 BNRE 1 1,9973 2,803 0,589

4 BNPO 1 1,9973 2,803 0,589

5 BNRO 1 1,9973 2,803 0,589

6 BNPOS 1 1,9973 2,803 0,589

7 BNROF, 1 1,9973 2,803 0,589

8 BNRPOS 1 1,9973 2,803 0,589
3.3. ALAT DAN BAHAN

Alat-alat dan bahan-bahan yang aksan digunakan harus

diversiapkan terlebih dshulu agar dalam pelaksanaan nanti

berijalan dengan lsncar.

v
3.3.1. Alat-alat.
Alat-slat yang digunakan dalam percobaan ini adsalsh ; )
a. Timbangan besar dan timbangan kecil. !
b. Kerucut Abram, penumbuk dan penggaris. i
¢. Alas untulk membuat campuran beton.
d. Gelas ukur dengan ukuran 250 cc dan 1000 cc.
e. Kubus cetakan beton ukuran 15 x 15 x 15 cm.
f. Alat uji dessk merk CONTROLS.
g. Ember, cetok, alat pengangkut.
h. Ksliper, pengaris.
i. Karung goni.
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3.3.2. Bahan-bahan.
a. Semen portland type I merk Gresik.
b. Batusn

1. Pasir asal kall Progo.

2. Krakal ssal Clereng dengan diameter 5 - 20 mm.
3. Air asal lsborstorium Teknik Sipil dan
Perencansan Urli, Ji. Kaliurang Km 14,5

Yogyakarta.
¢. Bahan tambah.
;. "SIKA RETARDER
2. "PLASTOCRETE NC-SPECTAL
3. "PLASTOCRETE R”

Ketigsa bahan tambah tersebut bhermerk SIKA

produksi FT. SIKA NUSA PRATAMA, Jskarta.

3.4. PEMBUATAN BENDA UJI k

Beton vang dirancang dengan kompisisi bahan material
vang telah ditentukan harus disertai dengan pelaksanaan
vang bsasik agar menghssilkan beton vang sesuai dengan
kekuatan vang telah direncanakan. Fada mutu dengan
campuran bshan tambah ini pelsksanasn pemadstan merupakan
bagian vyang sangat menentukan karena akan mempengaruhi
kekustan beton, oleh karens 1itu perlu diperhatikan
prosedur pelaksanaan rancang beton yang akan dijelaskan
sebagai berikut ;
a. Bahan dan alst vang aksn digunakan disiapkan terlebih

dahulu sgar dalam pelsksansan nanti tidak terjadi
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pencarian yang akan mengakibatkan keterlambatan, sebab
dalam pengadukan beton tidak boleh berhenti sampai
beton masuk ke dalam kubus cetakan agar beton tidak
mengering. Adspun bahsn dan slatnys sebsagaimana yang
telah disebutkan di atas.
Pelaksanaan pekerjaan campuran beton.
1. Timbang semua bahan semen, kraksl, pasir, air dan
bshan tambah Jjika ada yang skan dicampur sesusi

dengan yang telah ditentukan dalam hitungsan.

2. Siampkan =alat cetakan vsng telah dilapisi dengan
pelumas (oli).
3. Ber=sihkan alas untuk mencapur beton.

4. Campurkan bahan agregsat kraksal, pasir dan aduk

sampal rata betul.

5. Campurkan semen kedalam capuran tersebut dan adnk
sampal rats.
5. Sirami campuran tersebut dengan air yang telah

ditentukan sedikit demi sedikit sambil diaduk bila
memakaili bahan tambsh campurkan bshan tambsh berssmsa

air tersebut.

-
el

Sebelum masuk ke dalsm cetaksn, uji dahulu

ketinggian "slump” -nys dengan kerucut Abram.

8. Masukksn campursn ke dalam cetakan dengan cetok,
dan tusuk beberapa kali kemudian dipukul-pukul
terutama bagian samping agar tidsk terjadi keropos
dan berpori.

9. Simpan cetakan beton ditempat vang seiuk dan

lembab.




10. Setelsh 24 jam buka cetakan bila sudah kering dan
khusus vang memaksi bahan tambah 0,3 % buka dalam
3 x 24 jam untuk bahan tambah 0,6 ¥ buka dalam
5 x 24 jam, simpan di tempat yvang basah misalnys
direndam dalam air atau ditutupi dengan karung goni
vang disiram sir.

11. Uji dengsan alst uji desak sesuai dengan waktu vang
telah ditentukan.

c¢. Pelasksanaan Pekerjaan UJji "Slump”.

1. Sispkan kerucut Abram, penusuk dan penggaris.

2. Letakkan kerucut Abram di tempat vang rata dan
tidak mudah bergoyang.

3. Pegang kerucut Abram jangan sampai berpindash atsau
bergovang psda waktu pemasukan aduksn beton.

4. Masukkan adukan ke dalam kerucut Abram hinggs

mencspal sepertiganya.

5. Tusuk-tusuk secarsa merats sebanyak 25 kali.

6. Masukkan kembali adukan hingga mencapai
duapertiga kerucut abram.

7. Tusuk-tusuk kembali seperti di atas sebanyak

25 kali.
8. Masukkan kembali adukan hinggs penuh.
9. Tusuk-tusuk lagl seperti di atas sebanvak 25 kali.
10. Ratakan bagisn atas dengan cetok.
11. Diamkan selama 1 menit.
12. Angkat kerucut Abram secsrs perlshan-lahan.
13. Letakkan kerucut di samping aduksn yang telah diuji

dan diukur selisih antars kerucut dasn adukan itu.
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3.95. PENGUJIAN BENDA UJI.

Untuk mengetshui kekuatan beton yang telah dibuat,
dilskukan pengujisn desak beton dengan menggunakan alat
uji desak merk "CONTROLS" yvang dilakuksan laboratorium BKT
Universitas Islam Indonesis Yogyakarta. Pengujian
cdilakukan dengsn memberikan beban tekan pada benda uji
kubus dengan tingkatan tertentu sampai terjadi keruntuhan
¢ "Failure” ). Benda uji kubus yang berukursn 15 x 15 x 15
em  diletakkan pada alat uji desak beton secara tepat di
tengah agar penekanan akan mencapai maksimum. Kekustan uji
desak dapat dihitung dengan cara membagi beban maksimum
vang dapat diterima dengan luas penampsng benda uji atau

dengan melalui rumus berikut ;

b p

ob = —
A

Dimana oh adalah kuat tekan beton, P adalah beban maksimum

vang diterima kubus beton dan A adsalah luss pensnpang

kubus beton.
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HASTL PENELITIAN DAON PEMBAHASAN

4.1. PENGUJIAN SLUMP.

Dari hasil penguiian "slump" untuk masing-masing
campuran beton daslam setiap adukan dengan prosentase bahan
tambah tertentu dapst dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel nilsai slump sebelum dan sesudah diberi
bahan tambsah.

RATA-RATA NILAI SLUMP

( DENGAN BAHAN TAMBAH ) KEBUTUHAN

No RODE AIR FAS
0 JAM 2 JAM
( Kg )
SEBELUM | SESUDAH | SEBELUM | SESUDAH

1 2 1 2
1. BN 14 - 4 - 3,5364 0,589
2. BNA, 14 - 2 13 3,4564 0,578
3. | BNRO S 13,5 11 - 3,0264 0,504
4. | BNPO 0 12 9 - | 3,7654 0,627
5. BNRO~ 1 6,5 1 8 3,0864 0,514
6. | BNPO 3 10 1 12 3,4464 0,574
7. | BNROP, 0 15 3 17 3,0464 0,507
3. BNRPO, 1 10 B 13 3,2184 0,536

Keterangan :
1. Sebelum diberi bahan tambah.
2. Sesudsh diberi bahsn tambsah.

Dari tabel 4.1 dapat disimpulksan bahwa asdukan beton
dengan bahan tambah pads kondisgi 0,2 % - 0,8 % nilsi
"slump” dapat dipertahankan (teta§ atau berbeds sedikit)
dengan pengurangan kadar air. Karena pada kondisi ini
kandungan sirnya masih relatif banyak sehingga

‘pengadukannya masih tidak terlalu sulit dan campuran

betonnya bisa homogen.
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Pemakaian Retarder dan Plasticiser (variasi 7 dan 8) pada
campuran beton menunjukan hasil "slump” yang lebih tinggi
dari pada campuran lain, ini menunjukan bahwa penambahan
Retarder dan Plasticiser paling efektif untuk meningkatkan
"slump"” dalam 2 jam.

Variasi penambahan Retarder atau Plasticiser kedalam
campuran beton cukup berpengaruh terhadap perubahan nilai
“slump”.

Penambahan Retarder dan Plasticezer 1lebih menguntungkan
terhadap perkembangan nilai "slamp” . jika dibandingkan

dengan Retarder atau Placticeser saja.

18
: &
16 |
M
i
1 =
a -
1 -
S -
1 K~
Qu
m -
p
(cm)

Umur pengetesan slump (Jjam)

——— 1 —_ 2 —e— 3 —— 4
—>— 5 —o— B —u— 7 —%— 8

Grafik 4.1. Perkembangan nilai slump beton uji.

Untuk lebih jelasnysa dapat dilihat bada lampiran VII.
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Tabel 4.2. Kuat tekan beton untuk berbagai variasi bahan
tambah.
7 HARL 14 HARL 28 HARL
NG VARIAST BAHAY TAMBAH KUAT TEKAH KUAT TEKMN KUAT TEEAN
RATA-RATA A RATA-RATA e RATA-RATA e
{¥g/cat) {kg/cm?) {Kg/ca?)
1. | Beton Normal (BN} 167,393 | 100.000 | 210,518 100,000 | 306,734 | 100,000
2. BN+ AIR (2 jam ) 134,086 3204 | 209,444 99,590 | 277,488 90,470
LPEN 1000 R {0 jam ) 196,649 | 117.474 27,037 | 122,410 | 322,019 104,990
PN+ L0 LP (0 jan) 208,528 1 122,178 | 251,109 119,280 | 357,624 ) {16,400
G| BN+ LR (Odam )+ SOUR (2 jan) 188,026 | 112,325 | 204,939 97,350 | 310,352 | 101,190
o | BN+ SOLP (Ojam)+ 50%P (2jam) 178,568 | 106.484 | 247,594 17,670 | 329,038 | 107,200
Jo P B+ L0UR (O0jam ) + 1004 P (2 jan } 1 197,630 | 118,062 260,105 | 123,360 | 512,479 166,970
S BN SOLRP (0 an )+ SOLEP (2dan) | 190,512 | 118407 | 35,007 | 163,890 | 36,29 | 122,670
Keterangan
BN = Beton Normal
R = Retarder
P = Plastocrete NC Specisal
RP = Plastocrete R
Apabila data-data tersebut di atas diplotkan ke dslam

grafik maka
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Grafik 4.2. Kuat tekan untuk berbegal bahan tambah |
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Untuk lebih jelasnys dapat dilihat pada lampiran VIII.

Tipe 1 kuat tekan beton normal pada umur 7 dan 28 1lebih
tinggi dari beton rencans, tetapi pada umur 14 hari kusat
tekannya kurang dari yang direncanakan dan dibawah nilsi
kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.
Tipe 2 kuat tekan beton pada umur 28 vang terjadi diatas
kuat tekan beton rencana, tetapi pada umur 7 dan 14 hari
kuat tekannya kurang dari yang direncanakan dan dibawah
nilai kuat tekan dengan persyaratan angksa perbandingan PBI
1971.

Tipe 3 kuat tekan beton vang terjadi distss kuat tekan
beton rencana dan dibawah nilai kuat tekan dengan
persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipre 4 kuat tekan beton yang terjadi pada 7, 14 dan 28
hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai
kuat tekan dengan persyaratan sngka perbandingan PBI 1871.
Tipe 5 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7 dan 28
hari lebih tinggi dan umur 14 hari lebih rendah dari kuat
tekan beton rencana dan dibawah nilai kust tekan dengan
persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 6 kuat tekan beton vang terjadi pada umur 7, 14 dan
28 hari diatas kuat tekan beton rencans dan dibawah nilai
kuat tekan dengasn persyaratan angkavperbandingan PBI 1971.
Tipe 7 kuat tekan beton yang terjadi pads umur 7, 14 dan
28 hari diatas kuat beton rencana dan dibawah nilai kuat

\tekan dengan persyaratan sngka perﬁandingan PBI 1971.
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Tipe 8 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7,'14 dan
28 hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai

kuat tekan dengsn persyaratan angka perbandingsn PBI 1871.

Dari data-data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
variasi campuran Retarder ditambah Plasticiser vangd paling

baik adalah tipe 7 yaitu pencampuran Retarder pada 0 jam

ditambah Plasticiser 2 jam.

4.4, PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP KEBUTUHAN

AIR.

Pengaruh pemaksian bahan tambah SIKA dalam sdukan
beton dapat mengurangi kebutuhan air dan dapat
mempertahankan kelecakan. Adapun data-dsta hubungan antars
pemakaian bahan tambah dengan kebutuhan air terdapat dalsam

tabel di bawah ini.

Tabel 4.3. Hubungan antara konsentrasi bahan tambah dengan
kebutuhan air dalam setiap adukan beton.

KEBUTUHAN

NO VARIASI BAHAN TAMBAH AIR

(liter)
1. | BN 3,5364
2. | BN + AIR ( 2 jam ) 3,4564
3. | BN+ 100 2 R ( O jam ) 3,0264
4. | BN+ 100 2 P ( O jam ) 2,7664
5. { BN+ 50%R (O0Jjsm )+ 50%R (2 jam ) 3,0864
6. | BN+ 50 %P (Ojam )+ B50%P (2 jam ) 3,4464
7. | BN+ 100 %ZR (0 Jjam )+ 100 4P ( 2 jam ) 3,0464
8. | BN+ 50 % RP (O Jam )+ 50 £.RP ( 2 jam ) 3,2183
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4.5. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP IKATAN AWAL

BETON.
Kekuatan beton tergantung dari umur beton itu
sendiri. Hal ini disebabkan oleh terjadinya ikatan awsal

antara semen dengan air membentuk pasta semen ("gel").
Kemampuan "gel"-"gel" mengikat butiran pasir dan kerikil
menentukan kekuatan tekan beton.

Menurut PBI 1971 kekuatan tekan mencapai 100 ¥
terjadi pada umur beton 28 hari, sedangksn pada umur
sebelumnya kekustan beton belum mencapai nilai tersebut
sebab kemampuan gel-gel mengikat butiran (pasir dan batu
pecah) belum mencapai maksimum atau gel-gel tersebut belunm
mengeras.

Tabel berikut adalah perbandingan proses ikatan awsal
beton menurut PBI 1971 dengan hasil pengujian laboratorium
dengan variasi pemaksian bshan tambah.

Tabel 4.4. Perbandingan kuat tekan beton (PBI 1871) bila

dianggap pada umur 28 hsari kekuatan beton
mencapsai 100 %.

YARIAST BAHAN TAHBAH ( %)
UHUR | 5K BNI

i 2 3 4

.n
o~
~d
2=

tard

40 - - - - - - - -
7 6% | S4,58 | 56,25 | 61,07 | 57,19 | 60,58 | 34,78 | 38,59 | 50,90
14 B8 | 68,64 | 75,55 | 79,83 | 70,27 | 6,03 { 75,25 { 50,78 | 91,70
21 95 - - - - - - - -

28 109 L0 0§ 100 % | 100 % f fe0 % lQO L0100 % | 100 % | 100 %
4
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Tabel 4.5. Kekuatan beton yang seharusnya terjadi
kekuatannya 65 % pads umur 7 hari.
KUAT TERKAN BETON PADA UMUR
VARIASI

Na. BENDA UJI 7 HARI 14 HARI 28 HARI
(85 %) (88 %) (100 %)

kg/cm? kg/cm? kg/cm?
1 BN 167,385 211,319 240,132
2 BNA, 156,088 226,264 257,528
3 BNRG 196,649 266,232 302,537
4 BNPO 204,521 276,890 314,648
5 BNROZ 188,026 254,580 289,271
6 BNPO 178, 588 241,781 274,751
7 BNRO ., 197,830 287,561 304,046
8 BNRPOZ 191,512 259,278 297,834
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Tabel 4.6. Angka perbandingan kekuatan beton berdasarkan
penelitian bils dianggap kekuatannya 65 ¥ pada
umur 7 hari.

KUAT TEKAN BETON PADA UMUR
VARIASI
NO. | BENDA UJI | 7 HARI | 14 HARI | 28 HARI
(65 %) | (88 %) (100 %)
% % %

1 BN 65 89 127,73
2 BNA- 85 81,41 107,75
3 BNRO 85 84,97 106, 44
4 BNPO 65 79,81 113,66
5 BNRO, 65 70,85 107,28
6 BNPO 65 80,12 114,786
7 BNROP., 65 85,55 168,45
8 BNRPO 65 117,10 127,69

Dari tabel diatas ternysata angka perbandingan kuat teksan
‘beton (PBI 1971) tidak dapsat dipakai, hal ini disebsbkan
oleh adanya pemakaian bahan tambah dan faktor-faktor lain
vang berhubungan dengan cara pelaksanaan pencampuran

adukan beton.

4.6. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP FAKTOR
. EKONOMIS BAHAN ADUKAN BETON.

Dari pembahasan didepan dapat dilihat bahwa beton
tipe 7 (Retarder ditambah plasticiser) menghasilkan kuat
tekan paling tinggi. Berdasarkan hal tersebut diatas
ternyata penggunaan bahan tambah menghasilkan beton vyang
lebih ekonomis. Dengan kenaikan harga yang hanya 4 ¥% dapat

menghasilkan kenaikan kuat tekan béton 105 %.




BB v/
KESIMPULAN DAN SarRrRanNd

9.1. KESIMPULAN.

Dari hasil perhitungan secsrs teoritis dan pengujian

di laboratorium, maka didapat beberapa kesimpulan.

1. Kust tekan beton yang dihasilksn mendekati bahkan lebih
besar dari kuat tekan beton rencasna kecuali tipe 2 pada
umur 28 hari, tipe 2, tipe 5 pada umur 14 hari dan tipe
2 pada umur 7 hari.

2. Pemakaian bahan tambah khususnya bahan tambah SIKA
(Retarder, Plastocrete NC Special dan Plastocrete R)
vang diteliti penulis, dapat mengurangi kadar air,
namun mempermudah pekerjaan karena kelecakannya tinggi
dan mutu heton semakin tinggi. Tetapi bshan tsmbah ini
dapat memperlambat pengeringan terutama pada pemakaian
bahan tambah vang prosentasenya  besar, sehingga
pemakaian bahan tambah ini cocok wuntuk pekerjaan
pencoran yang campurannya tidak dibuat ditempat.

3. Pemakaian bahan tambah SIKA dapat menghemat semen,
sebab walaupun ada pengurangan kadar air nilai slump
vang dicapai sama. Dan kuat tekannya lebih tinggi
daripads beton normal .

4. Beton dengan bahan tambah tidak memenuhi syarat angka
perbandingan yang tercantum dalam PBI 1971, karensa
bahan tambah memperlambat ikatan awal beton.

5. - Pemakaisn Retarder menghasilkan berat jenis vyang

lebih kecil dari beton normalftetapi kuat tekan vyang

didapat lebih tinggi dari beton normal.

48
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- Pemakaian ‘Plastocrete NC Special’berat jenisnya lebih
rendah dari beton normsl tetapi lebih tinggi daripada
beton yang menggunakan”Retarder{ Ruat tekan 1lebih
tinggi daripada beton normal dan beton yvang ditambah
"Retarder’

- Pemakaian pencampuran'Retarderyditambah 'Plastocrete
NC Speoialyakan menghasilkan kusat tekan beton 1lebih
tinggi dari beton normal, beton dengan”Retarder’ dan
beton dengan ”Plastocrete NC Specialf Berat Jjenis
lebih kecil dari beton normsl, lebih bessr dari beton
vang menggunakan’Retarderkdan lebih kecil dari beton
vang menggunakanﬂblastocrete NC Specialﬁ

Berdasarkan hasil kuat tekan beton, beton dengan bahan
tambah menghasilkan kuat teksn ysng lebih tinggi dari
beton normal. Sehsarusnya untuk mendapatkan beton dengan
kuat tekan 250 kg/cm® bahan adukan bisa lebih ekonomis
dengan menggunaksan bahan tambah karens pemaksaian bahan
tambah hanyva 0,2 % - 0,6 % dari berat semen, dengan
kenaikan harga 4 ¥ dapat dicapsai kenaikan kuat tekan
beton 105 %.

Kuat tekan beton dengan bahan tambah produksi SIKA,

pads umur 3 hari belum kering, sehingga cetakan belum

dapat dibuks.

Varissi cara penambshan "admixture” memang wmemberikan

pengaruh yang berbeda-beda terhadap perkembangan nilai

kuat tekan beton dan "workabilitas” benda uji.

Penambahan “"admixture” pada awal pencampuran beton

merupakan metode vang terbsik, ini diksrenaksan




penambahan "admixture” dengan cars ini mendistribusikan
partikel =emen secars lebih merata sehingga pemadstan

beton lebih sempurnsa.

5.2. SARAN-SARAN.
Dalam pembuatan dan pengujian benda uji beton dengan
memakai bahan tambah ini banyak kekurangan dan kesulitan
vang dialami oleh penulis, untuk itu penulis perlu
menyarankan
1. Untuk mencapai hasil vang sempurna perln diadakan
pengamatan dengan sksla penuh vyang dilakukan di
lapangan, dan jumlah bends uii diperbanyak.

2. Pengembsalian slump sebaiknya dilaskukan dengan cara
menambah air dan semen agar nilai faktor semen (fas)

dari campuran beton tersebut tetap.

[y

Dalam pelaksanaan pembuatan benda uii perlu

diperhatikan cara pengadukan dan pemadatan agar

didapatkan mutu benda uii ysng lebih baik. Sebaiknya
pengaduksn untuk sstu variasi benda uji dilaskukan
hersamaan sehingga lebih teliti.

4. Penguiian kuat tekan yvang dilaksanakan pada umur bendas
njil 7, 14 dan 28 hari untuk =setiap campuran sudsh
memennhi  syarat, namun untuk lebih menjamin  hasil
penelitian vang lebih akurat perlu diteliti dengan
bends uii vang lebih banyask (minimal 30 buah)
berdasarkan SK SNI T-15-1880-03.

5. Pemakaian bahan tambah dalam campuran beton terutama di

lapangan harus diawssi dengan ketat, karena pemakaian

brahan tambah yang berlebihan sangat berpengaruh
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terhadap sifat-zifat beton terutama kuat desaknys.
Proses pengadukan benda uji sebaiknya menggunskan mesin
pengaduk (holenﬁ %ixers sebab pengadukan beton dengan
menggunakan tangan akan didapatkan hasil yang kurang
baik, spalagi pengadukan beton dengan bahan tambah SIKA
ini, =sulit mendspatkan beton yang betul-betul homogen.
Sebaiknya dilakukan penelitian pada umur beton vyang
lebih dari 28 hari. Karena kemungkinan melihat dari
€rafik perftambahan kekuatan beton dengasn bahan tambah
SIRA  ini masih bertambsh kekustannya walaupun beton
telah melewati umur 28 hari.

Ronstruksi-konstruksi beton dengsan menggunakan bahan
tambah tipe di atas tidsk boleh dibuka bekistingnya
pada umur 3 hari karena pads umur 3 hari beton belum
mengering .

Untuk mendapatkan beton dengsn harga vang ekonomis
sebailknya menggunsaskan bahan tambah ”Retarderr dan
7Platicezery (tipe 73 karens bercampurnys bahan tambsh
tersebut akan mengurangi pemskaian bahan adukan beton,

tetapi menghasilkan kust tekan vang paling bhaik.
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LAMPIRAN I

TABEIL LI
"SLUMP" UNTUK BERBAGAI JENIS KONSTRUKSI

rELUrEr

JEMIS NONSTRUA ST B :
[ MINIM M : MAX TN

Pendser bertulerg, dinding, f 12,5

Tiang

Tieng ewiasi tak bertulang, 5 = L

Caizmon o

“iai, Balok, Holom 7.3 13

Betoss untek jalan (Favamsnti 5 7.3

Blezticn (Yonstrubsl mesa - ~

_ N £ a2 { = 5
yang

TABEI. I I
UKURAN BUTIR MAXIMUM AGREGAT
UNTUK BERBAGAI JENIS KONSTRUKSI

TEE MY | - AT TERCL DENGAN

DIMLIG DINDI®G  |PLAT TERYL | TULSEAN RINGAN/
ROREST (om) | BT TAK TENGEN TEPA TULANGAN

LTS HERTULANG | TULANGYY

BEFTUR ARG RO

i, T19.6 19,6 17,6 ~ 75 19,6 - 9,1

L3e-38,100 T, 3.1 TR - 76,0

50 JRRIT 78,7 Tl - 76,7 T, 7

I8.1-76,0 150 T~ Th| ThaY - 150

SN S ——d

METERANGAN - Berat Kering Tusuk Keral SSD : 1,56
- bBJ KURAL 235 - Koral Maxsimum : 3,81 cm

- RJ PAQIR :
~ MEIr PASTR
- BJ FC w ol

W N
- O W
Ul A




LANPIRAN 11

TABEIL. IIX -
VOLUME AIR YANG DIPERLUKAN TIAP m ADUKAN BETON
UNTUK BERBAGAI "SLUMP" DAN UKURAN MAX AGREGAT

e _

TS (om) AR (LT/KG) YA5 DIFERLUKAN TIAR M- ADUKAN BETON,
LATUR UKLEFAN. AOFEGAT MAXTMAL

e iZ,STi‘?,é 25 | 3,1 | 0 | 76,2 | 150
EETOM BIASH (48 AIR ENTRATNED)

.8 -390 213 203 w3 182 168 157 147 127
7.9 -10.0 234 2l =32d 193 183 173 163 142
13,0 -17,.5 248 R ZiE 2020 193 183) 173 132

FERCIRAMN 3N
LIRS YONG TER~ =
FERENGIN™ (30

R . RSN S

M
[
rJ
-
[y
.
=
[ed
n
o
i
(@]
M

TABEIL. IV
KUAT DESAK BETON UNTUK BERBAGAI FAKTOR AIR SEMEN

KEMAGKINGN KUAT DESAK BETOM UMLR 25 HARY
FAKTOR AIR SEMINY (FAS) L
SETOM "MON AIR ENTRAI| FETOM "AIE ENTRAINED"
MED"
T I 2z T 7 ]
O, 30 A0 Yg/cm 240 kKg/om
O, 4% RGN 290
O R s 235
O, &5 205 185
O, 720 LTS 140
GLA0 ! 140 i1s
—_— —_ .—_L-—__ -4
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) TABEI. V
FAKTOR AIR SEMEN ( 1t/kg SEMEN ) UNTUK BERBAGAI
JENIS KONSTRUKSI DAN KEADAAN CUACA

KEADAS CUon LUK

FERUBARSN SUHU vapbis
LERBEARSTR FERKNLTZ EERSUHY SEDANG
| SERT ATk BERU DON
CATR (HONA UMUK
SETAM "AIR ENMTRAT
NETY }

l ni LT FERSLIOAN DI | DIFERMUEAAN ATR ATAY
' VDGR AR ATAUL DY DAE [UDKFA | DI DRERAH NATK TURISR
( FOH RATE TURL MYA/DIPANCARAN ATIR

NYOQ/DIFARMNIORMAN

TR
Il &I BES HIK AIR E5
SEJLUK SEIUK

TOVIPTE SRR
4 UNTLE TEF T
STRIFZLTIANG
‘_.ui LJ FIEG SO O, 0. ARS Q4
‘rl HJ qu ST
FETUN NQS{‘ SELIMRIT
Py o O

P
o)
@]

0,403

TOMPAMG SEDANS SIFER -
| T DINDING FEMNSHN 0,545 0,500 | 0,455 0,545 0,455

TERENA, FPILOR, BV
bR

=,

JLEE0Y 0,T00 0,353 O

N
N
o

0,455

PETTEA TOTh MITUARG 0.45% 0,400
DU Derdlyt AIR

[
<

5
[
]

[ S

Tn T ONERGE DITRE ST
Lewd DI FEER LN 0.5
TR

FETOM YOREG TERLIH -
TLRS MISHMYA BOME.
DALAM GETAIG, TETOM |« 0
DI DALAT TENCH

| I




TABEI. VI

HAOSIL. UJIX

TEST BETON

LAMPIRAN IV

UMUR p 1 t BERAT BERAN KUAT DESAK | RATA-RATA IBERAT JENIS
NO. KODE { HART ) | (ca ) (cn) {ca ) ( kg ) ( kN ) (kg/cm) KUAT DESAK | ( ton/m” )
{ 2 3 ] ] b 7 8 9

1] 1t 28 15,510 | 15,320 | 15,109 | 8,030 830 349,307 2,237
2 I/ 8 15,360 | 15,280 | 15,210 | 8,060 710 302,513 2,258
3 I/1 28 15,050 15,040 15,060 7,810 635 280,537 306,714 2,291
| 1 28 15,110 | 15,260 | 15,200 | 7,920 685 297,079 100 1 2,260
51 1t 28 15,190 | 15,585 | 15,450 | 8,750 720 304,136 2,392
b 1/2 28 15,305 15,280 15,390 8,165 691 295,475 2,269
7 1/2 28 15,175 15,270 15,110 7,935 610 263,246 2,266
8 172 28 15,210 15,220 15,230 8,175 395 257,024 277,488 2,319
9 172 28 15,430 15,110 13,380 8,085 b45 276,649 90,47 ¥ 2,592
10 I/2 28 15,305 15,280 15,400 8,065 690 295,048 2,239
i 3 28 15,160 | 15,200 | 15,100 | 7,350 782 339,363 2,112
12 173 28 15,050 15,105 15,080 7,430 127 319,799 2,167
131 13 28 15,345 | 15,310 | 15,140 | 7,780 720 306,472 322,019 2,187
"l 13 28 15,160 | 15,205 | 14,950 | 7,530 723 313,455 104,99 1 2,185
15 1/3 28 15,175 | 15,000 | 14,930 | 7,545 753 330,807 2,226
1] 1/4 28 15,310 | 15,235 | 15,100 | 7,765 877 375,995 2,205
17 1/4 28 15,250 | 15,390 | 15,020 | 7,775 894 381,768 2,206
18] 1/ 28 15,180 | 15,720 | 14,670 | 7,400 748 313,457 357,424 2,114
190 1/4 28 15,060 | 15,360 | 14,970 | 7,840 797 344,542 116,40 1 2,264
20| 1/4 28 15,435 | 15,260 | 15,000 | 7,885 840 372,359 2,276
21 1/5 28 15,315 | 15,150 | 15,120 | 7,940 714 307,729 2,263
22 I/35 28 15,370 15,205 15,010 7,610 712 304,663 2,169
3| s 28 15,100 | 15,000 | 14,700 { 7,080 493 305,960 310,352 2,126
2015 28 15,070 | 15,405 | 14,700 | 7,025 724 311,863 101,19 1 2,059
23 I/3 28 15,480 15,590 14,900 7,520 776 321,547 2,091
| 18 28 14,930 | 15,280 | 14,800 | 7,505 674 295,445 2,223
7| 18 28 15,185 | 15,190 | 15,000 | 7,880 77 336,859 2,278
81| 1/6 28 15,085 | 15,185 | 15,000 | 7,660 674 294,239 329,038 2,229
29 1/6 28 15,055 15,360 15,000 7,650 820 354,603 107,28 % 2,203
30 176 28 15,330 15,195 15,100 7,860 848 364,043 2,233
3 /7 28 14,900 15,155 14,900 7,170 030 434,137 2,134
| owr 28 15,205 | 15,265 | 14,750 | 7,110 150 495,467 2,077
3 VY 28 15,165 | 15,020 | 14,900 | 7,235 290 566,340 512,179 2,132
Wi ou7 28 15,465 | 15,100 | 14,850 | 7,230 295 554,553 166,99 1 2,085
5| 17 28 15,380 | 15,110 | 15,000 | 8,325 135 488,399 2,368
36 1/8 28 15,185 15,370 15,100 8,040 865 370,619 2,281
7| 18 28 15,250 | 15,260 | 15,050 | 7,830 905 388,888 2,236
8 1/8 28 15,205 | 15,340 | 14,950 | 7,450 880 377,286 376,239 2,194
39 /8 28 13,060 | 15,310 | 15,100 | 7,905 928 402,483 122,67 2,274
40 1/8 28 15,335 15,105 15,150 7,925 792 341,917 2,258
| 1t 14 15,180 | 15,220 | 15,100 | 7,910 450 194,772 2,267
42 /1 14 15,210 14,965 13,020 7,629 330 232,847 2,231
431 11/t {4 15,280 [ 15,255 | 15,010 | 8,060 520 223,084 210,518 2,304
40 11/ 14 15,405 | 15,445 | 15,000 | 7,935 508 212,247 100 ¥ 2,23
85 1 11/ i4 15,350 | 15,115 | 15,200 | 8,035 440 189,643 2,278




44
47
48
49
30
51
32
a3
34
35
56
37
58
59
60
b1
62
63
b4
63
bb
b7
68
69
70
74
72
73
74
75
76
77
18
79
g0
81
82
83
84
85
86
87
a8
89
90
91
92
93
94
995
94
97
98
99
100
101

11/2
1172
11/2
I1/2
11/2
1173
11/3
I1/3
I3
I1/3
11/4
I1/4
[1/4
/4
I1/4
I/5
1173
/5
1173
I1/5
I176
11/4
I1/6
I1/6
1176
7
1177
n
/7
1177
11/8
11/8
I1/8
11/8
/8
IT1/1
I/
I/
/i
I/
11172
1172
I1/2
1172
1172
/3
/3
/3
11173
I3
I1/4
I11/4
I11/4
I1/4
111/4
IT1/3

14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
13
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14

\I\JN\J\I\I\J\J\J\I\I\I\I\I\J\J\J\J\J\[\‘

15,480
15,045
14,830
14,935
15,220
15,415
15,170
14,935
15,600
15,240
15,135
15,210
15,020
15,205
15,130
15,340
15,030
15,120
15,510
15,590
15,170
15,175
15,260
15,300
15,185
15,230
14,780
15,470
15,275
15,325
15,000
15,075
15,210
14,730
15,275
15,200
15,000
15,220
15,340
15,265
15,235
15,060
15,495
15,235
15,775
15,115
15,400
15,050
15,405
15,555
15,130
15,120
15,310
15,325
15,150
15,150

15,070
15,110
15,240
15,090
14,985
15,020
15,115
15,155
15,080
14,940
15,290
15,145
15,345
15,030
14,905
15,400
15,215
15,240
15,510
15,400
15,050
15,260
15,295
15,255
15,345
15,375
15,115
15,150
15,125
15,235
15,375
15,260
14,595
15,390
15,120
15,225
15,330
15,350
15,250
15,030
15,265
15,275
15,145
15,195
15,245
15,290
15,550
15,345
15,490
15,509
14,810
15,080
15,040
15,255
15,250
15,370

15,010
15,020
15,050
15,010
15,000
14,900
14,900
14,900
14,900
14,890
15,000
15,000
15,000
15,010
15,030
15,000
14,870
14,960
14,790
14,770
15,020
15,100
15,070
15,020
15,100
14,890
14,850
15,100
15,010
14,970
15,200
15,120
15,170
15,070
15,020
14,980
15,020
15,010
15,010
14,960
15,100
15,020
14,980
15,020
15,010
15,000
14,990
15,000
14,990
14,970
15,000
15,000
15,010
15,000
15,000
14,980

7,865
7,757
7,657
7,825
7,947
7,410
7,310
7,100
7,460
7,320
8,015
7,930
7,820
7,910
7,765
7,815
7,270
7,400
7,400
7,560
7,730
7,935
8,070
7,840
8,050
7,380
7,030
7,430
7,495
7,450
8,300
8,070
8,060
8,010
7,910
7,483
8,055
7,998
7,810
7,750
8,061
8,023
7,970
8,030
8,560
7,830
7,900
7,700
7,850
7,830
7,738
7,952
8,030
8,163
8,007
7,940

480
490
480
453
485
527
630
276
353
669
654
344
363
a7
942
362
305
539
398
400
384
573
600
9835
229
944
a30
742
656
538
710
770
B30
840
760
400
373
407
370
389
413
344
390
347
330
479
474
433
441
476
405
340
487
438
477
427

205,758
215,546
212,381
201,891
212,652
227,613
274,756
254,484
235,071
293,441
282,610
236,157
243,953
252,482
240,341
237,898
220,831
233,912
145,447
166,607
255,794
247,441
257,068
250,841
227,025
232,319
237,243
316,593
283,940
230,430
307,859
334,718
382,900
370,542
329,068
172,946
162,209
174,209
158,164
169,548
177,587
149,538
166,190
149,895
137,220
207,262
197,937
187,493
193,191
197,363
180,743
236,832
211,217
187,353
206,450
183,376

209,645
99,59 1

257,073
122,11 %

251,109
119,28 ¥

204,939
97,35 1

247,594
117,61 1

260,105
123,56 1

345,017
163,89 1

167,395
100 1

156,086
93,24 1

194,649
117,48 1

204,521
122,18 7
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2,246
2,272
2,251
2,313
2,323
2,148
2,140
2,105
2,128
2,156
2,309
2,295
2,259
2,306
2,291
2,205
2,138
2,147
2,080
2,132
2,254
2,269
2,294
2,23
2,288
2,117
2,119
2,099
2,161
2,132
2,368
2,320
2,393
2,345
2,280
2,214
2,332
2,281
2,224
2,258
2,295
2,322
2,267
2,309
2,371
7,259
2,201
2,223
2,195
2,169
2,302
2,325
2,320
2,328
2,310
2,274




102
103
104
1035
106
107
108
109
110
11
112
113
114
115
116
117
118
119
120

I11/5
IT1/5
I11/5
IT1/5
1176
I11/6
Ii/6
IT1/6
I11/6
77
11177
11177
17
177
I11/8
111/8
I1/8
I11/8
I11/8

\J\I\I\I\J\I\A\J\J\J\l\[\l\l\l\“ﬂ\l\l

15,185
14,935
14,975
15,430
15,250
15,115
15,310
15,190
15,180
15,100
15,425
15,085
15,185
15,150
15,300
15,215
15,200
15,410
15,180

15,280
15,210
15,460
15,340
15,140
15,400
15,190
15,145
15,080
15,200
15,320
15,035
15,190
14,955
15,480
15,280
15,110
15,085
15,130

14,970
14,980
14,970
14,950
15,000
15,010
15,000
15,000
15,010
14,890
14,850
15,000
14,970
14,870
15,000
15,000
15,010
14,870
15,020

7,497
7,410
7,585
7,985
7,968
7,970
7,150
8,030
7,800
7,510
7,880
7,540
7,630
7,475
8,020
7,920
7,910
7,260
8,070

437
47
443
458
396
474
419
327
448
443
497
444
438
438
438
442
442
428
473

188,340
183,570
191,350
193,497
171,268
203,434
180,169
142,141
195,706
193,012
207,624
195,765
198,561
193,192
184,932
190,120
192,448
184,118
205,945

188,02¢
112,33 1

178,588
106,49 1

197,630
118,06 1

194,512
114,41 1
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2,158
2,178
2,189
2,255
2,298
2,281
2,050
2,327
2,270
2,197
2,217
2,214
2,210
2,217
2,257
2,271
2,294
2,100
2,339
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Beberapa Contoh Bahan Tambahan Untuk Beton, yaitu :

NO. TIPE PEMIMPIN PABRIK NAMA DAGANG
1. @A Sika Plastrocrete NC
Plastiment Bv-100
Plastrocrete N
Crosfield Cormix P.1
Cormix P.3
Cormix P.6
FEB Feblow Standard
Berk Tricosal BY
2. @ Sika Sika Retarder
Crosfield Cormix P.2
Cormix R.1
Berk Tricosal VZ 100
3. C Sika Sika Set
FEB Febceast
Febspeed
Berkl Tricosal T 4
Tricosal S II1
4. Sika Plastocrete-R
Plastiment-VZ
Crosfield Cormix P.S
FEB Ferblow Retarding
Berk Tricosal VZ
5. E Sika Plastocrete-HL
Sika-Set-CL
Crosfield Cormix P.8
FEB Feblow-Accelerating
Febcast P.3
Febexel
Berk Tricosal BVS
6. F Sika Sikament
Crosfield Cormix SP 1
Berk Acosal
Acasal NT
7. Sika Sikament-R4

~ g)
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Description :

Plastocrete NC-Special is a
concrele admixture in liquid form
that acts both as a highly efficient
plasticizer and promotes
accelerated hardening with high
early strength.

Uses ! "
Suitable for concrete elements
manufacture in precast
factories or project site where
rapid demoulding and early
load application is required.

~ Suilable for a wide range of
applications, very economical
and help improve the qualily of
buildings and construction.

Advantages ¢

~ No chloride content - does not
attack reinforcement.
Improves workability
Ruduces water content by
12 15%
Plastocrete NC-Spoeaial is
compatible with alt types of
cement including sulfate
resisling cement (type V)

Dosage :

0.2 - 0.6% by weight of cement.
Exact dosage rates are dependent
on the lype of eflect sought,
quality of cement and aggregales,
waler cement ratio and ambient
temperalure.

Therelore, il is advisable to carry
out tridl mixes.

"nich“glcﬂal'Da}a

LNST,, WO PN VO
Typs: Modificatioh of
Ligno Sulphonates
Appearance: Liquid
o Dark Brown
Specnﬂc Gravlty 1 22 kg/l at 28°C
Shall Life: 1 year when
unopened
Packaging: 250 kg/ drums
3100 Ittank
delivery

A ST




Plastocrete

Water Reducing and Retarding Admixture

Desctiption :

Plastocrete R is a Ready to use water
reducing, retarding admixture for conc
rete based on modified lignosulfonate. §
It is supplied in liquid from. Plastocrete
R is non toxic, non inflammabel, free
from chloride.

Complies with A.S.T.M.
C 494-81 type D

Use:-: Technical Data :
Plastocrete R is used for concrete - .
. Type : Modified Lignosulfonate
placed in warm and hot weather,
Colour : Dark Brown
mass concrete, prestressed concrete, . .
Specific gravity: 1,2 kg/l
and normal concrete structures. Plast cep ;
. for hial Sheif life : 1 year when unopened
ocrete R is recommended  for high Packaging - 250 kg drum

quality concrete where concreting se
ctions would otherwise have to be
placed is complicated formwork,
where concrete must be revibrated,

3100~ bulk delivery ‘

Dispensing :
where an accelerated hardening after ) i
: ) . ’ Plastocrete R should be dispersed direct
setting is asked for and high early ly into 1! . ‘ . . dditi
. . o the mixi ate
strength is desired. y xing water prior to its additi

onto the aggregates Accorate dispen
sing equipment is Readily available from
sika when accidental overdosing occurs.
Plastocrete R does nut entrain excessive
Plastocrete R gives the concrete the amounts of air.
following properties :
* Retardation of setting time of 1 to
2 hours compared with plain concrete.
® Acceleration of the hardening after set
ting has started.
* Improved workability of the fresh concrete.
* Increase impermeability.
e Improved durability of the concrete.
* Permanent reduction creep.
¢ No additional entrainment necessary.

Dosage :

Dosage of Plastocrete Ris 0,3 - 0,6% by
weight of cement, is added to the gaug
ing water, prior to its mixing with the
dry aggregates.
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Perkembangan Nilai Slump Tipe 3
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Perkembangan Nilai Slump Tipe 4

18 L

16 |

e

14 |

12-H
10

e @ e

o8 C =0

(cm)

Umur pengetesan slump (jam)




Perkembangan Nilai Slump Tipe 5
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Perkembangan Nilsi Slump Tipe 7
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Kuat Tekan Beton Tipe 2
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Kuat Tekan Beton Tipe 3
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Kuat Tekan Beton Tipe 4
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Kuat Tekan Beton Tipe B
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Kuat Tekan Beton Tipe 7
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